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PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR 13 TAHUN 2018

TENTANG

PENGHAPUSAN ASET INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

M enim bang : a. bahw a M enteri Keuangan telah m enetapkan  nilai kekayaan  awal
ITS m elalui K eputusan  M enteri K euangan Nomor 
184/KM K.0 6 /2 0 1 8  ten tan g  Penetapan  Nilai K ekayaan Awal 
(PNKA) Perguruan  Tinggi Negeri B adan  H ukum  ITS;

b. bahw a b erd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  dalam  
h u ru f  a  perlu m enetapkan  P era tu ran  Rektor ten tan g  P enghapusan  
Aset In s titu t Teknologi S epuluh  Nopember.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2012 ten tang  Pendidikan Tinggi 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2012 Nomor 158, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);;

2. P era tu ran  Pem erintah  Nomor 4 T ahun  2014 ten tang  
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan  
Tinggi (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2014 Nomor 
16, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5500);

3. P era tu ran  Pem erintah Nomor 27 T ahun  2014 T entang Pengelolaan 
B arang Milik N egara/D aerah  (Lembara Negara Republik Indonesia 
T ah u n  2014 Nomor 92, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5533);

4. P e ra tu ran  Pem erintah  Nomor 54 T ah u n  2015 ten tan g  S ta tu ta  
In s titu t Teknologi Sepuluh Nopember (Lem baran N egara Republik
Indonesia T ahun  2015 Nomor 172, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5723);

5. P era tu ran  Pem erintah Republik Indonesia Nomor 26 T ah u n  2015 
ten tan g  B entuk  dan  M ekanism e P endanaan  P erguruan  Tinggi 
Negeri B adan H ukum  (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  
2015 Nomor 110, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5699);



6. K eputusan  M enteri Riset, Teknologi dan  Pendidikan Tinggi Nomor 
1 3 8 /M /K p /iV /2 0 1 5  ten tang  Pengangkatan Rektor In s titu t 
Teknologi S epuluh  Nopem ber M asa J a b a ta n  2 0 1 5 -2 0 1 9 ;

7. P era tu ran  M enteri K euangan Nomor 246 /P M K .06 /2016  ten tang  
P en a tau sah aan  Kekayaan Negara D ipisahkan;

8. P era tu ran  Majelis Wali A m anat In s titu t Teknologi S epuluh  
Nopem ber Nomor 7 T ahun  2016 ten tan g  K ebijakan Umum;

9. P era tu ran  Rektor In stitu t Teknologi S epuluh  Nopem ber Nomor 12 
T ahun  2018 ten tan g  Pengelolaan Aset In s titu t Teknologi Sepuluh  
Nopember.

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PENGHAPUSAN ASET INSTITUT
TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER.

BAB 1
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  p e ra tu ran  ini yang d im aksud  dengan:
1. In s titu t Teknologi S epuluh  Nopember yang selan ju tnya  d isebu t ITS adalah  

P erguruan  Tinggi Negeri B adan H ukum .
2. Majelis Wali A m anat yang selan ju tnya disingkat MWA ad alah  organ ITS yang 

m enetapkan , m em berikan  pertim bangan pe lak san aan  kebijakan  u m u m  dan  
m elaksanakan  pengaw asan  di bidang non akadem ik.

3. Rektor adalah  organ ITS yang m em im pin penyelenggaraan dan  pengelolaan ITS.
4. Wakil Rektor Bidang Perencanaan , K euangan, dan S a ran a  P rasa ran a  adalah  Wakil 

Rektor yang bertugas m enyelenggarakan p e ru m u san  dan  p e lak san aan  kebijakan 
dalam  bidang peren can aan  anggaran  dan logistik, keuangan , serta  perencanaan  
dan  pengelolaan sa ran a  dan  p rasaran a .

5. Biro K euangan adalah  Unit yang bertugas m enyelenggarakan kegiatan  dan 
duk u n g an  adm in istrasi dalam  bidang penganggaran, p e rb en d ah araan , ak u n tan si, 
dan  pelaporan.

6. K antor Audit In ternal adalah  Unit yang bertugas m elakukan  pengaw asan  te rhadap  
p e lak san aan  pengendalian  in te rna l dan  m em berikan sa ran  a ta s  m u tu  pengelolaan 
bidang non akadem ik.

7. Komite Audit MWA adalah perangkat MWA yang m elakukan  pengaw asan  di bidang 
non akadem ik  te rh ad ap  penyelenggaraan ITS.

8. Aset ITS adalah  kekayaan  ITS yang terdiri a ta s  benda tetap , b enda  bergerak, barang, 
persed iaan  d a n /a ta u  kekayaan  in telektual yang berasa l dari kekayaan  negara  yang 
te lah  d ip isahkan  dan  d ite tapkan  sebagai kekayaan awal ITS, d a n /a ta u  yang berasal 
dari perolehan ITS te rm asu k  perolehan dari Anggaran P endapatan  B elanja Negara



d a n /a ta u  Anggai an  P endapatan  Belanja D aerah, se rta  perolehan ITS la innya yang 
sesuai p e ra tu ran  perundang-undangan .

9. Aset te tap  adalah  a se t bergerak m au p u n  tidak bergerak yang d ikuasa i ITS dan  
m em punyai m asa  m anfaat lebih dari 1 (satu) tahun .

10. Aset tidak berw ujud adalah  hak  kekayaan in telek tual dalam  b en tu k  h ak  p a ten , hak  
cipta, d a n /a ta u  h ak  kekayaan  in telek tual lainya yang dimiliki sep en u h n y a  a tau  
sebagian oleh ITS d a n /a ta u  ase t seperti program  perangkat lu n a t (Software) yang 
penting bagi operasional ITS dan  m em punyai m asa  m anfaat lebih dari 1 (satu) 
tahun .

11. Pengelola Aset adalah  pejabat yang berw enang dan bertanggungjaw ab m enetapkan  
kebijakan dan  pedom an serta  m elakukan  pengelolaan ase t ITS.

12. Pengguna Aset adalah  pejabat pem egang kew enangan penggunaan  ase t ITS.
13. K uasa Pengguna Aset adalah  pejabat yang d itun juk  oleh Pengguna Aset u n tu k  

m enggunakan  baran g  yang berada dalam  p en g uasaannya  dengan sebaik-baiknya.
14. O perator Aset adalah  orang yang d itun juk  oleh p im pinan un it dan  bertugas u n tu k  

m elaksanakan  p e n a ta u sa h a a n  aset.
15. Sistem  Inform asi M anajem en Aset yang selan ju tnya  d isebu t E-Aset adalah  sistem  

inform asi yang m engelola d a ta  terkait pengelolaan a se t yang m eliputi 
p e n a ta u sah a a n , penggunaan , pem anfaatan , dan  penghapusan .

16. Penggunaan  ad a lah  kegiatan  yang d ilakukan  oleh Pengguna Aset dalam  m engelola 
dan  m e n a tau sah ak an  a se t ITS yang sesuai dengan tugas dam fungsi ITS.

17. P enghapusan  adalah  tin d ak an  m enghapus a se t dari daftar a se t dengan 
m enerb itkan  su ra t k e p u tu san  dari Pengelola Aset u n tu k  m em bebaskan  Pengguna 
Aset d a n /a ta u  K uasa Pengguna Aset dari tanggung jaw ab adm in istrasi dan  fisik 
a tas  a se t y ang  berad a  dalam  penguasaannya.

18. P em indah tanganan  adalah  pengalihan kepem ilikan aset ITS.
19. Penjualan adalah  proses pengalihan ase t kepada p ihak  lain b e rd asa rk an  apa  yang 

telah d isepakati oleh ke dua  belah pihak.
20. T ukar M enukar adalah  pengalihan kepem ilikan ase t yang d ilakukan  a n ta ra  ITS 

dengan pem erin tah  p u sa t m au p u n  pem erin tah  daerah , a n ta ra  ITS dengan  p ihak  
lain, dengan m enerim a pengganti u tam a  dalam  b en tu k  a se t paling sedikit dengan 
nilai seim bang.

21. H ibah adalah  pengalihan  ase t kepada p ihak  lain ta n p a  m em peroleh penggantian .
22. P em usnahan  adalah  tin d ak an  m em usnahkan  fisik d a n /a ta u  k egunaan  aset.
23. Inventarisasi adalah  serangkaian  kegiatan u n tu k  m elakukan  pen d ataan , 

p en ca ta tan  dan  pelaporan hasil pen d ataan  aset.
24. Penilaian Aset adalah  proses kegiatan u n tu k  m em berikan nilai a ta s  su a tu  obyek 

penilaian  beru p a  ase t te tap  p ad a  saa t te rten tu .
25. Penilai adalah  p ihak  yang m elakukan penilaian secara  independen berd asa rk an  

kom petensi yang dimiliki, terdiri dari Penilai In ternal dan Penilai Eksternal.
26. Penilai In ternal adalah  Pegawai ITS yang d itun juk  Rektor u n tu k  m elakukan  

penilaian  a ta s  ase t milik ITS dan  memiliki sertifikasi penilai.



27. Penilai E kternai adalah  Pegawai Negeri Sipil di D irektorat Jen d e ra l K ekayaan Negara 
K em enterian K euangan, K antor J a s a  Penilai Publik, dan  p ihak  lain  secara  
independen b erdasarkan  kom petensi penilai yang dimilikinya.

28. Nilai P asar adalah  ju m lah  yang dap a t diperoleh dari pen jualan  su a tu  investasi 
dalam  p asa r yang  aktif.

29. Nilai B uku adalah  biaya perolehan aset yang dikapita lisasi setelah  d ikurangi 
depresiasi (penyusutan) dan  am ortisasi.

30. B angunan  adalah  a se t tidak bergerak beru p a  fasilitas akadem ik dan  fasilitas non 
akadem ik.

31. D aftar Inventaris adalah  daftar yang m em uat se lu ruh  d a ta  ase t milik ITS yang 
d isu su n  oleh Pengguna Aset berdasarkan  akum ulasi perh itungan  dari m asing- 
m asing daftar inven taris  ase t yang d igunakan oleh k u a sa  Pengguna Aset a tau  un it 
kerja.

32. Panitia P enghapusan  Aset adalah  pan itia  yang d ite tapkan  oleh Rektor u n tu k  
m elakukan  p en g h ap u san  aset.

33. Tim Penaksir adalah  Pihak yang berasal dari penjual yang m elakukan  p enaksiran  
b erd asa rk an  m etode yang d ap a t d ipertanggungjaw abkan oleh penjual;

34. Nilai Limit adalah  besa ran  m inim um  a tas  ase t yang d ite tapkan  oleh Pengguna Aset.
35. Pejabat Penjual adalah  orang yang diberi wewenang oleh Pengguna Aset u n tu k  

m elakukan  pen ju a lan  aset.
36. R isalah Penjualan adalah  berita  acara  pe lak san aan  pen jualan  yang d ibua t oleh 

pejabat pen jualan  yang m erupakan  ak ta  o tentik  dan  m em punyai k ek u atan
pem buktian  sem p u rn a  bagi p a ra  pihak.

37. Pelaporan adalah  kegiatan m enyam paikan data  dan  inform asi yang d ilakukan  oleh 
un it pe laksana  p e n a ta u sah a a n  aset kepada Pengelola Aset.

38. Pem bukuan  adalah  penggunaan daftar ase t m en u ru t penggolongan, kodifikasi aset, 
p en ca ta tan  penggunaan , pem anfaatan , pem eliharaan  dan  pegaw asan, 
pengam anan , d a n /a ta u  pernghapusan  aset.

39. Penanggungjaw ab R uang adalah  orang yang diberi tugas oleh K uasa Pengguna Aset 
u n tu k  m em ban tu  tu g as  dan  fungsi operator se rta  m em astikan  keb erad aan  aset 
yang m enjadi tanggung  jaw abnya.

40. P en a tau asah aan  adalah  rangkaian  kegiatan yang m eliputi ak u n tan s i, pem bukuan , 
inven tarisasi, dan  pelaporan  aset.

41. Perala tan  ad a lah  barang  bergerak te rm asu k  ken d araan  yang m eru p ak an  a se t milik 
ITS baik b e ru p a  pera la tan  akadem ik m au p u n  non akadem ik.

42. P iutang adalah  ju m lah  uang  yang wajib dibayar k epada  ITS yang d ap a t dinilai 
dengan uang  sebagai ak ibat lain be rd asa rk an  p e ra tu ran  yang berlaku  a tau  ak ibat 
la innya yang sah.

43. Penanggung U tang kepada ITS yang selan ju tnya d isebu t penanggung u tan g  adalah  
b adan  a tau  orang yang beru tang  kepada ITS sesuai perjan jian  a tau  sebab apapun .

44. Aset idle adalah  ase t yang tidak  d igunakan  sesuai tugas dan  fungsi.
45. T u n tu tan  G anti Rugi adalah  peristiw a yang dapat m enim bulkan  kerugian.
46. PSBDT adalah  p iu tang  ITS sem en tara  belum  dap a t ditagih.



47. Panitia  U rusan  P iutang In stitu t yang se lan ju tnya  d isingkat PUPI ad a lah  pan itia  
yang m engurusi dan  m enyelesaikan p iu tang  di lingkungan ITS.

BAB II
TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

(1) P era tu ran  Rektor ini bertu juan :
a. m ew ujudkan ta ta  kelola perguruan  tinggi yang m enerapkan  prinsip  Good 

University Govemance, yang m eliputi a sas  tran sp a ran s i, efisiensi, dan 
akun tab ilitas; dan

b. m endukung  terw ujudnya visi dan  misi ITS dalam  penyelenggaraan tridharm a 
p erg u ru an  tinggi

(2) R uang lingkup p e ra tu ran  Rektor ini m eliputi kegiatan  ta ta  c a ra  p en g h ap u san  aset 
yang terdiri dari:
a. objek dan  ta h ap a n  p enghapusan  aset;
b. organisasi p e lak san a  pen g h ap u san  aset;
c. ta ta  cara  p en g u su lan  pen g h ap u san  aset;
d. tindak  lan ju t p e rse tu ju an  p enghapusan  aset; dan
e. pelaporan.

BAB III
OBJEK DAN TAHAPAN PENGHAPUSAN ASET

Bagian kesatu  
Objek p enghapusan  Aset

Pasal 3

(1) P enghapusan  d ap a t d ilakukan  te rhadap  Aset berupa:
a. tan ah  d a n /a ta u  bang u n an ; dan
b. selain ta n a h  d a n /a ta u  bangunan ;
yang berad a  p ada  Pengelola A set/ Pengguna Aset.

(2) P enghapusan  ase t selain tan ah  d a n /a ta u  b angunan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  b meliputi:
a. ase t lancar (persediaan dan piutang);
b. k en d araan  berm otor dan  alat angkut;
c. pera la tan  dan  m esin;
d. buku  dan  m edia pe rp u stak aan ;
e. a se t tak  berw ujud; dan
f. a se t te tap  lainnya;



Bagian Kedua
T ahapan  P enghapusan  Aset 

Pasal 4

(1) Tahapan p en g h ap u san  a se t m eliputi kegiatan sebagai berikut:
a. u su lan  dokum en p enghapusan  aset dari K uasa Pengguna Aset;
b. pem ben tukan  Panitia Penghapusan  Aset;
c. pem eriksaan  dokum en u su lan  p enghapusan  ase t oleh Panitia P enghapusan  Aset;
d. pem ben tukan  Tim penaksir aset;
e. Tim P enaksir ase t m elakukan  penilaian a tas  aset yang d iu su lk an  u n tu k  

d ihapuskan ;
f. perm ohonan p erse tu ju an  penghapusan  ase t oleh Pengguna Aset kepada 

Pengelola Aset;
g. p e rse tu ju an  pen g h ap u san  a se t oleh Pengelola Aset;
h. Pengguna Aset m engusu lkan  penetapan  pen g h ap u san  ase t k epada  Pengelola 

Aset;
i. Pengelola Aset m enetapkan  b en tu k  dari tindak  lan ju t p en g h ap u san  aset;
j. pen etap an  p en g h ap u san  ase t oleh Pengelola Aset;
k. pen g h ap u san  ase t dari daftar inventaris aset; dan
l. pelaporan p e laksanaan  penghapusan  aset dari Panitia P enghapusan  Aset kepada 

Pengelola Aset.
(2) P erse tu juan  p enghapusan  aset selain tan ah  d a n /a ta u  b angunan  sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  g berlaku u n tu k  p enghapusan  ase t dengan nilai buku  
per u n it ase t yang d ih ap u sk an  dengan nilai k u rang  dari R p500.000.000,00 (lima 
ra tu s  ju ta  rupiah) dengan p erse tu ju an  Pengelola Aset;

(3) P erse tu juan  p en g h ap u san  aset selain tan ah  d a n /a ta u  b an g u n an  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  g berlaku u n tu k  pen g h ap u san  a se t dengan nilai buku  
per u n it a se t yang d ih ap u sk an  dengan nilai lebih dari R p500.000.000,00 (lima ra tu s  
ju ta  rupiah) h a ru s  dengan p erse tu juan  MWA m elalui Pengelola Aset.

(4) P erse tu juan  p en g h ap u san  ase t ta n ah  d a n /a ta u  b an g u n an  h a ru s  dengan 
p erse tu ju an  MWA.

(5) Pengajuan u su lan  tindak  lan ju t penghapusan  ase t u n tu k  tu k a r  m en u k ar dap a t
d iajukan  oleh Pengguna Aset.

(6) T indak lan ju t p e rse tu ju an  penghapusan  aset sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
h u ru f  i, d ilakukan  m elalui pen jualan , tu k ar m enukar, h ibah , dan  p em u sn ah an  yang 
d ia jukan  oleh Pengguna Aset.



BAB IV
PELAKSANAAN PENGHAPUSAN ASET

Bagian K esatu 
Kewenangan Pengelola Aset

Pasal 5

■ cngelola Aset dalam  m elak san ak an  penghapusan  ase t memiliki kew enangan dan 
tanggung jaw ab:
a. m em berikan p e rse tu ju an  a tau  penolakan a tas  perm ohonan p en g h ap u san  aset;
b. m enetapkan  p en g h ap u san  aset; dan
c. m em berikan p e rse tu ju an  m elaksanakan  pen g h ap u san  a se t dari daftar inventaris 

aset.

Bagian Kedua
K ewenangan Pengguna Aset

Pasal 6

Pengguna Aset dalam  m elaksanakan  penghapusan  aset, memiliki kew enangan dan
tanggung jaw ab :
a. m engusu lkan  pengangkatan  Panitia P enghapusan  Aset yang ak an  d ite tapkan  

dengan k e p u tu san  Rektor;
b. m engusu lkan  pengangkatan  Tim Penilai d a n /a ta u  Tim Penaksir ase t yang akan  

d ite tapkan  dengan  k e p u tu sa n  Rektor;
c. m em validasi daftar yang  d iu su lkan  u n tu k  d ihapuskan ;
d. m en andatangan i pe rn y a taan  tidak  m engganggu tugas dan  fungsi tridharm a 

perg u ru an  tinggi;
e. m enyetujui dan  m enetapkan  nilai limit dengan m em pertim bangkan  u su la n  Tim 

Penilai d a n /a ta u  Tim Penaksir Aset;
f. m engajukan u su lan  P enghapusan  Aset kepada Pengelola sebagai tindak  lan ju t dari 

Panitia Penghapusan  Aset
g. m engajukan perm ohonan p erse tu juan  penghapusan  kepada Pengelola Aset sesuai 

dengan p e ra tu ra n  yang berlaku;
h. m enugaskan  1 (satu) orang dari Panitia  P enghapusan  Aset sebagai Pejabat Penjual 

dalam  proses pen jualan  aset;
i. m enugaskan  pejabat pen jual u n tu k  m em buat risa lah  pen jualan ; dan
j. m enghapuskan  Aset dari D aftar Inventaris Aset be rd asa rk an  k e p u tu sa n  Pengelola 

Aset.



Bagian Ketiga 
Panitia P enghapusan  Aset

Pasal 7

(1) Panitia  P enghapusan  A set/T im  Penilai/T im  Penaksir sekurang -ku rangnya  
berjum lah 3 (tiga) orang.

(2) S u su n an  Panitia P enghapusan  A set/T im  Penilai/T im  Penaksir paling sedikit terdiri 
dari:
a. Ketua;
b. Sekretaris; dan
c. Anggota.

(3) Panitia  P enghapusan  Aset memiliki tugas dan  tanggung jaw ab meliputi:
a. m enyiapkan daftar Aset yang d iusu lkan  u n tu k  penghapusan ;
b. m enyiapkan dan  memverifikasi dokum en u su lan  Penghapusan ;
c. m engecek keberadaan  dan  kondisi Aset yang d iu su lkan  p en g h ap u san  ;
d. m em buat Berita A cara P enelitian /Pem eriksaan;
e. m engajukan u su lan  p enghapusan  kepada Pengguna Aset;
f. m e laksanakan  pen g h ap u san  aset berdasarkan  p e rse tu ju an  Pengelola Aset;
g. m em persiapkan  tindak  lanjut setelah pe laksanaan  penghapusan ; dan
h. m elaporkan pe lak san aan  p enghapusan  kepada Pengguna Aset.

(4) Tim Penilai d a n /a ta u  Tim Penaksir Aset memiliki tugas dan  tanggung jaw ab 
meliputi:
a. m engindentifikasi dan  m enginventarisasi ase t yang akan  d ihapus;
b. m elakukan  survei ha rg a  p a sa r te rh ad ap  ase t yang akan  d ihapus;
c. m em buat b e rita  aca ra  hasil survei harga;
d. m elakukan  p en ak siran  harga  te rhadap  aset yang akan  d ih ap u s b e rd asa rk an  

hasil survei;
e. m em buat b e rita  aca ra  p enaksiran  harga  aset; dan
f. m enyam paikan  laporan  hasil penaksiran  harg a  ase t k epada  Pengguna Aset 

u n tu k  d ite tap k an  sebagai harga  limit.
(5) Panitia sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ikecualikan  u n tu k :

a. pen g h ap u san  aset berupa pen jualan  tan ah  d a n /a ta u  bangunan ;
b. tu k a r m en u k ar a se t ta n ah  d a n /a ta u  bangunan; dan
c. h ibah  ase t tan ah  d a n /a ta u  bangunan.

Bagian Keempat 
Penilaian Aset

Pasal 8

(1) P en ila ian /p en ak siran  Aset u n tu k  pera la tan  dan m esin yang d iu su lk an  p enghapusan  
dap a t d ilakukan  oleh Tim Penilai/T im  Penaksir Aset.



(2) Penilaian Aset u n tu k  k en d araan  yang d iusu lkan  p en g h ap u san  dap a t d ilakukan  oleh
in stan si te rkait sebagai rekom endasi Panitia P enghapusan  Aset dalam  m en en tu k an  
nilai limit.

.-j) I enilaian Aset u n tu k  tan ah  d a n /a ta u  bangunan  yang d iu su lk an  p en g h ap u san  dapat 
d ilakukan  oleh tenaga ahli a tau  instansi terkail.

(4) Penilai aset sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) memiliki persyaratan :
a. Warga N egara Indonesia;
b. penilai perorangan a tau  instansi nonpem erin tah  h a ru s  memiliki sertifikat 

sebagai penilai yang d ikeluarkan  oleh lem baga a tau  asosiasi yang berw enang; 
dan

c. tidak  p e rn ah  terlibat dalam  pelanggaran h ukum  terka it pekerjaan  penilai.
(5) Dalam  hal ITS belum  m em punyai Tim Penilai, m aka ak an  d iben tuk  Tim Penaksir.

Bagian Kelima 
P ersyaratan  P enghapusan

Pasal 9

(1) P ersyaratan  P enghapusan  Aset berupa tan ah  d a n /a ta u  bangunan  m eliputi:
a. Aset dalam  kondisi ru sa k  berat karen a  bencana alam  a tau  k a ren a  sebab  lain di 

luar kem am puan  m an u sia  [foree m.ajeure)\
b. pen y atu an  lokasi Aset dengan Aset lain milik ITS dalam  ran g k a  efisiensi;
c. pertim bangan  dalam  ran g k a  pe laksanaan  kebijakan um um  ITS; a tau
d. adanya p u tu sa n  pengadilan  yang telah m em peroleh k ek u a tan  h u k u m  tetap  dan 

su d ah  tidak  ad a  upaya  h u k u m  lainnya.
(2) P ersyaratan  P enghapusan  Aset selain tan ah  d a n /a ta u  b an g u n an  m eliputi:

a. m em enuhi p e rsy ara tan  teknis, meliputi:
1. secara  fisik Aset tidak dapat d igunakan  karen a  ru sak , dan  tidak  ekonom is 

apab ila  diperbaiki;
2. secara  tekn is Aset tidak dap a t d igunakan  lagi ak ibat m odernisasi;
3. Aset te lah  m elam paui ba tas  waktu k eg u n aan n y a /k ad a lu a rsa ;
4. Aset m engalam i p e ru b ah an  dalam  spesifikasi karen a  penggunaan  seperti 

terkikis, au s, dan  lain-lain sejenisnya;
5. b e rk u rangnya  Aset dalam  tim b a n g a n /u k u ra n  d isebabkan  p en g g u n aan / 

su su t dalam  penyim panan /pengangku tan ;
6. m em enuhi p e rsyara tan  ekonom is, yaitu  lebih m engun tungkan  bagi ITS 

apab ila  Aset d ihapus, karen a  biaya operasional dan pem eliharaan  Aset lebih 
b esa r dari p ad a  m anfaat yang diperoleh; a tau

7. Aset hilang.
b. adanya p u tu sa n  pengadilan yang telah m em peroleh k ek u a tan  h u k u m  te tap  dan  

su d ah  tidak  ada  u p ay a  h u k u m  lainnya.



BAB V
PENGHAPUSAN KARENA PEMINDAHTANGANAN ASET

Bagian K esatu 
Umum

Pasal 10

P enghapusan  k a ren a  pem in d ah tan g an an  ase t d ilakukan  melalui:
a. penjualan;
b. tu k a r  m enukar; dan
c. h ibah .

Pasal 11

Tahap p e laksanaan  pen g h ap u san  karen a  pem indah tanganan  a se t m eliputi :
a. Pengelola Aset, m enyetu ju i pem indah tanganan  aset dengan m enerb itkan  k ep u tu san  

pen g h ap u san  aset;
b. Pengguna Aset m enghapus aset te rseb u t dari daftar inven taris  ase t pengguna dan 

m em indah tangankan  ase t kepada pihak yang te lah  d isetu ju i oleh Pengelola Aset 
sebagaim ana d im aksud  p ada  h u ru f  a;

c. p em indah tanganan  sebagaim ana d im aksud pada h u ru f  b h a ru s  d itu an g k an  dalam  
berita  aca ra  se rah  terim a aset; dan

d. tah ap  pelaporan  pe lak san aan  penghapusan  m eliputi p e ru b ah an  daftar inventaris 
ase t pengguna sebagai ak ibat dari pem indah tanganan  h a ru s  d ican tu m k an  dalam  
laporan  sem esteran  dan  laporan  tah u n an .

Bagian Kedua 
Penjualan Aset

Paragraf 1
R uang Lingkup Penjualan Aset 

Pasal 12

P enjualan  a se t h a ru s  m em pertim bangkan hal-hal sebagai b eriku t :
a. u n tu k  m engoptim alisasi ase t yang berlebih a tau  idle;
b. secara  ekonom is lebih m engun tungkan  bagi ITS apabila  dijual; dan
c. sebagai p e lak san aan  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .



Paragraf 2
Persyaratan  Penjualan Aset

Pasal 13

(1) Syarat u n tu k  d ilakukan  pen jualan  aset, h a ru s  m em enuhi p e rsy ara tan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 9.

(2) Selain p e rsy ara tan  sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1), u n tu k  d ap a t d ilakukan  
pen jualan  ase t b e ru p a  b an g u n an  d itam bah p ersyara tan  sebagai berikut:
a. lokasi b an g u n an  m enjadi tidak sesuai dengan ren can a  in duk  kam pus; a tau
b. lokasi dan  lu as  b an g u n an  tidak  m em ungkinkan u n tu k  d igunakan  dalam  rangka 

pe lak san aan  tu g as  dan  fungsi.
(3) Selain p e rsy ara tan  sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 9, pen jualan  a se t b e rupa  

kend araan  berm otor d itam bah  persyara tan  sebagai berikut:
a. dap a t dijual apab ila  telah  berusia  sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun :

h  terh itung  m ulai tanggal, bu lan , tah u n  perolehannya, u n tu k  perolehan dalam  
kondisi baru ; dan

2. te rh itu n g  m ulai tanggal, bu lan , tah u n  pem buatannya, u n tu k  perolehan selain 
d im aksud  p ada  angka 1.

b. tidak akan  m engganggu penyelenggaraan tugas dan  fungsi un it kerja yang 
bersangku tan .

(4) Penjualan k en d a raan  berm otor selain te rseb u t h u ru f  a dap a t d ilakukan  apabila  
kend araan  berm otor te rseb u t ru sa k  berat ak ibat kecelakaan  a tau  k ead aan  k ah ar 
dengan kondisi fisik paling tinggi 30% (tiga pu luh  persen) b e rd asa rk an  keterangan  
in s tan si yang berkom peten.

Paragraf 3
Pelaksanaan  dan  Tata C ara Penjualan Aset 

Pasal 14

(1) Pelaksanaan  p en jualan  ase t tidak boleh m engganggu pe lak san aan  tugas dan  fungsi 
penyelenggaraan trid h arm a  perg u ru an  tinggi serta  m anajem en.

(2) P enjualan  a se t dap a t d ilaksanakan  dengan m elalui m ekanism e sebagai berikut:
a. d ium um kan  m elalui selebaran  a tau  tem pelan pada  p apan  pengum um an  ITS 

yang m ud ah  d ibaca oleh um um  d a n /a ta u  m elalui m edia elektronik u n tu k  ase t 
yang nilai lim it k ese lu ru h an n y a  paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus ju ta  
rupiah); a tau

b. m enggunakan  m edia m assa  lokal u n tu k  ase t yang nilai lim it k ese lu ru h an n y a  di 
a ta s  Rp 100.000.000,00 (seratus ju ta  rupiah).

(3) Proses publikasi sebagaim ana d im aksud pada ayat (2) h u ru f  b d ilakukan  dengan 
ke ten tu an  sebagai berikut:



a. pen jualan  ase t ta n ah  d a n /a ta u  bangunan  se rta  aset selain tan ah  d a n /a ta u  
b an gunan , yang dijual bersam a-sam a dengan ase t tidak bergerak, d ilakukan  1 
(satu) kali m elalui su ra t kabar harian  paling cepat 7 (tujuh) hari kalender 
sebelum  pe lak san aan  penjualan;

b. pen jualan  asel tan ah  d a n /a ta u  bangunan  d ilakukan 1 (satu) kali m elalui su ra t 
kab ar h a rian  paling cepat 7 (tujuh) hari kalender sebelum  pe lak san aan  
penjualan;

c. pen jualan  a se t selain tan ah  d a n /a ta u  b an gunan , d ilakukan  1 (satu) kali m elalui 
su ra t k ab ar h a rian  paling cepat 5 (lima) hari kalender sebelum  p e lak san aan  
pen jualan ; dan

d. pengum um an  pen jualan  ase t d ilaksanakan  m elalui su ra t k ab ar h a rian  yang 
terb it d a n /a ta u  beredar di kota a tau  kabu p aten  tem pat a se t berada.

(4) Pelaksanaan  p en jualan  ase t d ilakukan melalui proses :
a. penaw aran  yang d isertakan  dengan jam inan  penaw aran  m inim al sejum lah  20% 

(dua puluh  persen) dari nilai limit a tau  paling banyak sam a dengan nilai limit;
b. penetapan  pem enang d inyatakan  dengan berita acara  oleh pejabat pen jualan  

aset;
c. pe lu n asan  nilai pen jualan  ase t yang wajib d ilakukan  oleh pem enang  pen jualan  

paling lam a 5 (lima) hari kerja  setelah penetapan  pem enang pen jualan ;
d. penyerahan  fisik a se t kepada pem enang pen jualan  a se t sete lah  pe lunasan .
e. nilai pen jualan  a se t sekurang-kurangnya sam a dengan nilai lim it yang 

d ite tapkan ;
f. Pejabat pen jual m em buat risa lah  pen jualan  dengan m elam pirkan  buk ti seto ran  

ke rekening Rektor dan  dilaporkan ke Panitia P enghapusan  Aset;
g. pe jabat pen jual m em buat berita  acara  serah  terima, pelepasan  a se t dan  

d ilaporkan  ke Panitia  P enghapusan  Aset;
h. Panitia P enghapusan  Aset m elaporkan pe laksanaan  pen jualan  kepada Pengguna 

Aset; dan
i. b e rd asa rk an  berita  aca ra  serah  terim a sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (8), 

Pengguna Aset m enghapuskan  aset dari daftar inventaris ase t be rd asa rk an  
k e p u tu san  Pengelola Aset.

(5) Apabila p eserta  pen jualan  hanya  1 (satu) peserta , m aka p en jualan  akan  tetap
d ilaksanakan .

Paragraf 4
T ata C ara Penjualan  Aset B erupa T anah d a n /a ta u  B angunan

Pasal 15

(1) Pengelola Aset m em buat perencanaan  pen jualan  ase t b e rupa  tan ah  d a n /  a tau  
bangunan  yang m em uat a n ta ra  lain lokasi, jan g k a  w aktu  pen jualan , dan 
pertim bangan  dari aspek  teknis dan ekonomis.

(2) Pengelola Aset m enetapkan  tan ah  d a n /a ta u  b angunan  yang ak an  dijual 
b e rd asa rk an  perencanaan  a tau  perm intaan  pihak lain.



i >) i c n gel o la Aset m em bentuk  Panitia P enghapusan  Aset a ta s  u su lan  Pengguna Aset.
(4) Pengelola Aset m enugaskan  penilai aset u n tuk  m elakukan  p erh itungan  nilai tan ah  

d a n /a ta u  b an g u n an  yang ak an  dijual.
(°)  ̂ e nilai Aset m enyam paikan  laporan hasil penilaian  kepada Pengguna Aset m elalui

Panitia P enghapusan  Aset.
(6) Panitia P enghapusan  Aset m enyam paikan laporan  hasil p e lak san aan  tugas 

kepada Pengelola Aset m elalui Pengguna Aset, dilam piri berita  a ca ra  penelitian  dan  
laporan penilaian.

(7) B erdasarkan  laporan  Panitia  P enghapusan  Aset m elalui Pengguna Aset, Pengelola 
Aset m em in ta  p e rse tu ju an  pen jualan  kepada MWA.

(8) Dalam  hal u su lan  pen jualan  tidak d isetu ju i oleh MWA, Pengelola Aset 
m em beritahukan  kepada Pengguna Aset.

(P) Dalam hal u su lan  pen jualan  disetu jui oleh MWA, Pengelola Aset m enetapkan  nilai 
ase t yang akan  dijual.

(10) Dalam  hal pengajuan  u su lan  tindak  lan ju t p enghapusan  ase t u n tu k  pen jualan  
a se t dapat d ia jukan  oleh Pengguna Aset.

(11) Dalam hal pen jualan  d ilakukan  secara  lelang, p e lak san aan n y a  m engikuti 
ke ten tuan  yang berlaku dan serah  terim a ase t d ilaksanakan  setelah  pembeli 
m enyelesaikan kew ajibannya yang d ituangkan dalam  berita  aca ra  se rah  terim a 
aset.

(12) Hasil pen jualan  a se t h a ru s  disetor ke rekening Rektor.
(13) B erdasarkan  berita  aca ra  serah  terim a sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (11), 

Pengelola Aset m enghapuskan  a se t dari daftar inventaris a se t dengan m enerb itkan  
k e p u tu sa n  Rektor.

Paragraf 5
Panitia  Penjualan Aset T anah d a n /a ta u  B angunan

Pasal 16

(1) Panitia pen jualan  a se t ta n ah  d a n /a ta u  bangunan  paling sedikit berjum lah  5 (lima) 
orang dan  terdiri dari u n su r:
a. yang m em bidangi aset;
b. keuangan;
c. aud ito r in ternal; d a n /a ta u
d. tenaga  ahli dalam  bidangnya.

(2) Panitia  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m em punyai tugas: 
a. m elakukan  penelitian d a ta  adm in istrasi, yaitu:

1. d a ta  tan ah , a n ta ra  lain s ta tu s  dan  bukti kepem ilikan, gam bar situasi 
te rm asu k  lokasi tan ah , luas, dan p e ru n tu k an  serta  nilai perolehan d a n /  a tau  
nilai ju a l obyek tan ah ; dan

2. d a ta  b an g u n an , a n ta ra  lain tah u n  pem buatan , konstruksi, luas, dan  s ta tu s  
kepem ilikan serta  nilai perolehan bangunan .



b. m elakukan  penelitian fisik a tas  ta n ah  d a n /a ta u  b an g u n an  yang ak an  dijual 
dengan m encocokkan d a ta  adm inistrasi yang d itu an g k an  dalam  berita  aca ra  
penelitian; dan

c. m en y u su n  laporan  hasil pe laksanaan  tugas.

Paragraf 6
T ata C ara Penjualan  Penjualan Aset Selain T anah  d a n /a ta u  B angunan

Pasal 17

(1) Pengelola Aset m em ben tuk  pan itia  in ternal a ta s  u su lan  dari Pengguna Aset yang 
bertugas u n tu k  m elakukan  penelitian data  adm in istrasi dan  fisik serta  m enyiapkan 
hal-hal yang bersifat teknis.

(2) Dalam hal d iperlukan , pan itia  dapat m elibatkan penilai a tau  in s tan si te rka it yang 
berkom peten u n tu k  m elakukan  penilaian ase t tersebu t.

(3) Panitia m enyam paikan  laporan hasil pe laksanaan  tugas k epada  Pengelola Aset, 
dilam piri berita  aca ra  penelitian  dan  penilaian.

(4) B erdasarkan  laporan  p an itia  te rsebu t, Pengguna Aset m engajukan u su l pen jualan  
kepada Pengelola Aset dengan disertai:
a. pen jelasan  dan  pertim bangan  penjualan; dan
b. d a ta  adm in istrasi a n ta ra  lain m engenai tahun  perolehan, sp esifikasi/iden titas  

teknis, su ra t pen etap an  s ta tu s  penggunaan, buk ti kepem ilikan, dan  nilai 
perolehan dan  nilai limit.

(5) Pengelola Aset m elakukan  penelitian a tas  perm ohonan pen jualan  a se t dengan 
tah ap an  sebagai berikut:
a. m elakukan  penelitian kelayakan a lasan  dan  pertim bangan perm ohonan 

penjualan;
b. m elakukan  penelitian d a ta  dan  dokum en aset; dan
c. m elakukan  penelitian fisik u n tu k  m encocokkan d a ta  adm in istrasi yang ada.

(6) B erdasarkan  penelitian sebagaim ana yang d im aksud pada  h u ru f  (d), Pengelola Aset 
m en en tu k an  d isetu ju i a tau  tidaknya usu lan  pen jualan  aset.

(7) P erse tu juan  pen g h ap u san  ase t dengan nilai buku  per p aket dengan nilai k u ran g  dari 
Rpl.000 .000 .000 ,00  (satu m ilyar rupiah) h a ru s  dengan p erse tu ju an  Pengelola Aset.

(8) P erse tu juan  pen g h ap u san  a se t dengan nilai buku  per paket, dengan  nilai lebih dari 
Rpl.000 .000 .000 ,00  (satu milyar rupiah) h a ru s  dengan p e rse tu ju an  MWA m elalui 
Pengelola Aset.



Paragraf 7
Tindak Lanjut pen jualan  Aset Selain Tanah d a n /a ta u  B angunan  yang Tidak Laku

Dijual

Pasal 18

(1) T indak lan ju t pen jualan  a se t selain ta n ah  d a n /a ta u  b an g u n an  yang tidak  laku  dijual 
adalah  d im usnahkan .

(2) P em usn ah an  d ilakukan  setelah  mendapat, p e rse tu juan  Pengelola Aset.

Paragraf 8
Penjualan Aset Milik ITS B erupa K endaraan Perorangan D inas T anpa M elalui Lelang

Pasal 19

(1) K endaraan perorangan  d inas dap a t d ilakukan pen jualan  ta n p a  m elalui lelang.
(2) K endaraan  pero rangan  d inas sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) yang su d ah  tidak  

d igunakan  lagi u n tu k  pe lak san aan  tugas, dan telah  b e ru sia  paling singkat 5 (lima) 
ta h u n  te rh itu n g  m ulai:
a. tanggal, bu lan , dan  ta h u n  pero lehannya u n tu k  perolehan kondisi baru ; a tau
b. tanggal, bu lan , dan  ta h u n  pem buatannya, u n tu k  perolehan selain kondisi baru .

Pasal 20

(1) Calon pembeli k en d araan  perorangan  dinas meliputi:
a. Pejabat ITS yang  telah memiliki m asa  kerja  ja b a tan  selam a 4 (empat) ta h u n  a tau  

lebih secara  b e rtu ru t- tu ru t;
b. M antan pejabat ITS yang telah  memiliki m asa  ja b a tan  selam a 4 (empat) tah u n  

a tau  lebih secara  b e r tu ru t- tu ru t, dan belum  m em asuki m asa  p en siu n  p ad a  saa t 
m engajukan  perm ohonan  pem belian; a tau

c. Pegawai ITS dengan m asa  kerja  paling sedikit 15 (lima belas) ta h u n  b e rtu ru t- 
tu ru t, te rh itu n g  m ulai tanggal d itetapkan sebagai pegawai ITS.

(2) Pejabat ITS sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) meliputi:
a. Rektor;
b. Wakil Rektor;
c. S ekretaris In stitu t
d. Dekan;
e. Kepala Lembaga;
f. Wakil Dekan;

g- Direktur;
h. Kepala Badan;
i. Kepala Biro;
j- Kepala Kantor;
k. Kepala P erp ustakaan ;



l. Kepala D epartem en;

m. K ab ag /K asu b d it/K asu b b ag /K asi/ Kepala U nit/W akil Kepala Unit; dan
n. Pim pinan u n it kerja  yang d iben tuk  berdasarkan  organisasi dan  ta ta  kerja  ITS.

Pasal 21

Apabila ju m lah  pembeli melebihi 1 (satu) orang, m aka yang m em punyai ked u d u k an  
d a n /a ta u  pangkat yang lebih tinggi berhak  u n tu k  m endapat prioritas.

Pasal 22

(1) Calon pembeli m engajukan  perm ohonan pem belian k en d araan  d inas perorangan 
kepada Pengguna Aset.

(2) Pengguna Aset d iban tu  Panitia P enghapusan  Aset m engajukan  u su lan  pen jualan  
ta n p a  m elalui lelang beserta  rekom endasi prioritas pem belian k epada  Pengelola 
Aset.

(3) Pengelola Aset d ap a t m em berikan jaw aban  dengan m enetapkan :
a. su ra t p e rse tu ju an  dan  p en en tu an  pem belian; a tau
b. su ra t peno lakan  b eserta  a lasan  penolakan.

(4) Apabila Pengelola Aset m enyetujui, m aka Pengguna Aset d ib an tu  Panitia  
P enghapusan  Aset m elaksanakan  kegiatan penjualan  tersebu t.

(5) Panitia P enghapusan  Aset m enindaklanju ti perse tu ju an  sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (4) dengan:
a. m enginform asikan kepada pem beli agar segera m elakukan  pem bayaran  sesuai 

harga  ju a l m elalui rekening Rektor sesuai tenggang w aktu yang d iten tu k an  oleh 
Pengguna Aset;

b. m em astikan  bahw a pe lu n asan  pem bayaran  oleh pem beli te lah  disetorkan, ke 
rekening Rektor, d ibuk tikan  otorisasi pem bayaran  dari K epala Biro K euangan 
a tau  yang diberi wewenang oleh Kepala Biro Keuangan;

c. m elakukan  koordinasi dengan p ihak-p ihak  terka it dalam  hal se rah  terim a 
k en d araan  d in as  perorangan;

d. m elakukan  serah  terim a k en d araan  d inas perorangan; dan
e. m endokum en tasikan  kegiatan  pen jualan  tan p a  m elalui lelang.

(6) Pengguna Aset m elaporkan  kepada Pengelola Aset a tas  p e lak san aan  pen jualan  
tan p a  m elalui lelang dan  m engajukan usu lan  penerb itan  S u ra t K eputusan  Rektor 
ten tang  P enghapusan  Aset ITS.

(7) Berita Acara Serah Terim a K endaraan Perorangan Dinas d igunakan  sebagai d asa r 
penetapan  K eputusan  Rektor ten tang  P enghapusan  Aset ITS.



Bagian Ketiga 
T ukar M enukar

Paragraf 1
D asar Pertim bangan T ukar M enukar

Pasal 23

T ukar M enukar Aset d ilaksanakan  dengan pertim bangan, a n ta ra  lain:
a. m em enuhi k eb u tu h an  operasional penyelenggaraan tridarm a perg u ru an  tinggi;
b. p en g g u n aan /p em an faa tan  Aset belum  optimal;
e. dalam  hal a se t berupa  ta n ah  d a n /a ta u  bangunan  su d ah  tidak  sesua i dengan ta ta  

ru an g  wilayah a tau  p en a taan  kota;
d. guna m en y atu k an  a se t yang lokasinya terpencar;
e. dalam  rangka p e lak san aan  ren can a  strategis ITS;
f. te rh ad ap  a se t b e ru p a  ta n ah  d a n /a ta u  bangunan  guna  m en d ap a tk an /m em b erik an  

akses ja lan ;
g. te rhadap  a se t selain tan ah  d a n /a ta u  bangunan  yang su d ah  ketinggalan teknologi; 

a tau
h. pertim bangan lainnya yang tidak berten tangan  dengan k e ten tu an  p e ra tu ran

perundang-undangan .

Pasal 24

(1) Pelaksanaan  tu k a r  m en u k ar d ilaksanakan  setelah d ila la ikan  kajian terhadap :
a. aspek  teknis;
b. aspek  ekonom is; dan
c. aspek  yuridis.

(2) Aspek tekn is sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  a meliputi:
a. k e b u tu h an  Pengelola A set/ Pengguna Aset; dan
b. spesifikasi a se t yang d ibu tuhkan ;

(3) Aspek ekonom is sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  b m eliputi :
a. kajian  te rh ad ap  nilai Aset yang dilepas; dan
b. kajian nilai baran g  pengganti.

(4) Aspek yuridis sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f  c meliputi:
a. k esesuaian  dengan  p e ra tu ra n  perundang-undangan  di bidang ta ta  ru an g  wilayah 

a tau  p en a taan  kota; dan
b. kesesu a ian  dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an  lainnya.



Paragraf 2
Obyek Tukar M enukar

Pasal 25

T ukar m en u k ar d ilakukan  te rh ad ap  aset berupa:
a. ta n ah  d a n /a ta u  bangunan ; dan
b. selain tanah  d a n /a ta u  bangunan .

Pasal 26

Tukar m en u k ar a se t berupa ta n ah  d a n /a ta u  b angunan  h anya  d ap a t d ia jukan  oleh 
Pengelola Aset a ta s  p e rse tu ju an  MWA.

Paragraf 3
Aset Pengganti T erhadap Aset T anah d a n /a ta u  B angunan

Pasal 27

Aset pengganti a ta s  tu k a r m en u k ar terhadap  ase t ta n ah  d a n /a ta u  b an g u n an  h a ru s  
m em perhatikan  hal-hal sebagai berikut:
a. aset pengganti h a ru s  berupa ta n ah  d a n /a ta u  bangunan ; dan
b. nilai aset pengganti sekurang-kurangnya sam a dengan nilai a se t yang d itukar.

Paragraf 4 
Nilai Aset Pengganti

Pasal 28

(1) Nilai ase t pengganti d ituangkan  dalam  perjan jian  tu k a r m enukar.
(2) Dalam  hal te rd ap a t ke tidaksesua ian  bagian dari ase t pengganti dengan spesifikasi 

yang telah d iten tu k an  dalam  perjanjian  tu k ar m enukar:
a. m itra  tu k a r  m enukar wajib m enyesuaikan  bagian dari ase t pengganti 

sebagaim ana d iten tu k an  dalam  perjanjian tu k ar m enukar; a tau
b. m itra tu k a r m en u k ar wajib m engganti keku rangan  yang tim bul ak ibat 

ke tid ak sesu a ian  te rseb u t dengan uang  d a n /a ta u  barang  senilai kekurangan  
tersebu t.

(3) Penggantian k ek u rangan  sebagaim ana d im aksud pada  ayat (2), h a ru s  d iseto rkan  ke 
rekening Rektor paling lam a 5 (lima) hari kerja  sebelum  berita  acara  se rah  terim a 
d itandatangan i.



Paragraf 5
Pihak P elaksana T ukar m enukar 

Pasal 29

(1) Pelaksana tu k a r m en u k ar adalah  Pengelola Aset.
(2) Mitra tu k a r m en u k ar adalah:

a. pem erin tah  daerah;
b. badan  u s a h a  milik negara;
c. badan  u sa h a  milik daerah;
d. badan  h u k u m  milik pem erin tah  lainnya;
e. b adan  h u k u m  sw asta; dan
f. perorangan.

(3) M itra tu k a r m en u k ar d iten tu k an  m elalui pem ilihan calon m itra  tu k a r m en u k ar yang 
sesuai dengan k eb u tu h an .

Paragraf 6
Pan itia  tu k a r m enukar ase t tan ah  d a n /a ta u  b angunan

Pasal 30

(1) Pan itia  tu k a r m en u k ar a se t ta n ah  d a n /a ta u  bangunan , paling sedikit berjum lah  5 
(lima) orang dan  terdiri dari unsu r:
a. yang m em bidangi aset;
b. keuangan;
c. aud ito r in ternal; d a n /a ta u
d. tenaga  ahli dalam  bidangnya.

(2) pan itia  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m em punyai tugas:
a. m elakukan  penelitian  d a ta  adm in istrasi, yaitu:

1. d a ta  tan ah , an ta ra  lain s ta tu s  dan  bukti kepem ilikan, gam bar situasi 
te rm asu k  lokasi tan ah , luas, dan p e ru n tu k an  serta  nilai perolehan d a n / a tau  
nilai ju a l obyek papai tanah ; dan

2. da ta  b an gunan , a n ta ra  lain tah u n  pem buatan , konstruksi, luas, dan  s ta tu s  
kepem ilikan serta  nilai perolehan bangunan.

b. m elakukan  penelitian fisik a tas  tan ah  d a n /a ta u  bangunan  yang ak an  d itukar 
dengari m encocokkan d a ta  adm in istrasi yang d ituangkan  dalam  berita  acara  
penelitian;

c. m enyusun  laporan  hasil pe laksanaan  tugas;
d. M elakukan penelitian  d a ta  adm in istrasi dan  fisik se r ta  m enyiapkan hal- hal yang 

bersifat teknis;
e. m en y u su n  rincian  ren can a  ase t pengganti sebagai berikut:

1. tan ah , m eliputi lu as  dan lokasi yang p e ru n tu k an n y a  sesua i dengan ta ta  
ru an g  wilayah;



2. b an g u n an , m eliputi jen is, luas, dan k o n struksi b an g u n an  se rta  sa ra n a  dan 
p ra sa ra n a  penunjang;

f. m elakukan  pem ilihan m itra tu k a r m enukar; dan
g. m em buat su ra t p e rjan jian /k o n trak  tu k a r m enukar dan  berita  aca ra  serah  terim a

aset.

Paragraf 7
I a ta  C ara P e laksanaan  T ukar M enukar Aset B erupa Tanah d a n /a ta u  B angunan

Pasal 31

(1) P e laksanaan  tu k a r  m en u k ar d idasari oleh adanya k eb u tu h an  dari ITS u n tu k  
m elakukan  tu k a r m en u k ar tan ah  d a n /a ta u  bangunan .

(2) Pengelola Aset m em buat perencanaan  tu k a r m en u k ar a se t ta n ah  d a n / a tau  
b an g u n an  yang m em uat a n ta ra  lain lokasi, jan g k a  w aktu tu k a r m en u k ar dan 
pertim bangan  dari aspek  teknis dan  ekonomis.

(3) Pengelola Aset m enetapkan  ta n ah  d a n / a tau  b an g u n an  yang akan  d itukar 
be rd asa rk an  perencanaan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (2) a tau  perm in taan  
pihak lain.

(4) Pengelola Aset m em ben tuk  Panitia Penghapusan  Aset a ta s  u su lan  Pengguna Aset.
(5) Pengelola Aset m enugaskan  penilai aset u n tu k  m elakukan  p erh itungan  nilai tan ah  

d a n / a tau  b an g u n an  yang akan  ditukar.
(6) Penilai ase t m enyam paikan  laporan hasil penilaian  kepada Pengguna Aset m elalui 

Panitia P enghapusan  Aset.
(7) Panitia  P enghapusan  Aset m enyam paikan laporan hasil p e lak san aan  tu g as  

kepada Pengelola Aset m elalui Pengguna Aset, dilam piri berita  aca ra  penelitian  dan  
laporan  penilaian.

(8) B erdasarkan  laporan Panitia  P enghapusan  Aset m elalui Pengguna Aset, Pengelola 
Aset m em inta p e rse tu ju an  tu k a r m enukar kepada MWA.

(9) Dalam hal u su lan  tu k a r m enukar tidak  d isetu ju i oleh MWA,Pengelola Aset 
m em beritahukan  kepada Pengguna Aset.

(10) D alam  hal u su lan  tu k a r m en u k ar disetu jui oleh MWA, Pengelola Aset m enetapkan 
nilai ase t yang akan  ditukar.

(11) Panitia m elakukan  m onitoring pe laksanaan  p en g ad aan /p em b an g u n an  aset 
pengganti b e rd asa rk an  laporan  konsu ltan  pengaw as dan  penelitian  lapangan.

(12) Sebelum  d ilakukan  penyerahan  aset yang d ipertukarkan , Pengelola Aset 
m enugaskan  penilai u n tu k  m elakukan penilaian k esesuaian  a se t pengganti.

(13) Apabila penila ian  te rseb u t m enun jukkan  bahw a te rd ap a t k ek u ran g an  nilai ase t 
pengganti, mitra, tu k a r m enukar wajib m enyetorkan selisih nilai a se t dengan ase t 
pengganti.

(14) Panitia m elakukan  penelitian  kelengkapan dokum en ase t pengganti, a n ta ra  lain 
Ijin M endirikan B angunan , sertifikat, serta  m enyiapkan berita aca ra  serah  terim a 
a se t u n tu k  d itan d a tan g an i Pengelola Aset dan  m itra  tu k a r m enukar.



(1d) B erdasarkan  berita  aca ra  serah  terim a tersebu t, Pengelola Aset m elaksanakan  
p enghapusan  ase t yang dilepas dari daftar inventaris aset ITS dengan m enerbitkan  
k ep u tu san  pen g h ap u san  aset dan  m encata t aset pengganti.

Paragraf 8
la ta  C ara P e laksanaan  T ukar M enukar Aset Selain T anah d a n /a ta u  B angunan

Pasal 32

(1) Pengguna Aset m engajukan usu lan  tu k a r m en u k ar kepada Pengelola Aset dengan 
d isertai pen jelasan  a tas  u su lan  tu k a r m enukar, d a ta  pend u k u n g  m engenai ase t 
yang akan  dilepas, dan  d a ta  rencana  ase t pengganti, tak siran  harg a  dari in s tan si 
yang berkom peten, se rta  calon m itra  tu k a r m enukar.

(2) Pengelola Aset m elakukan  penelitian m engenai kem ungkinan  p e lak san aan  tu k a r 
m en u k ar dengan tah ap an  sebagai berikut:
a. m elakukan  penelitian  kelayakan perm ohonan tu k a r m enukar, baik dari aspek  

teknis, ekonom is, m aupun  yuridis;
b. m elakukan  penelitian d a ta  adm in istrasi aset yang akan  d itukarkan ; dan
c. m elakukan  penelitian  fisik a tas  aset selain tan ah  d a n /a ta u  b an g u n an  yang 

akan  d ip e rtu k a rk an  u n tu k  m encocokkan data  adm in istrasi yang ada  te rm asu k  
m elakukan  penilaian.

(3) B erdasarkan  hasil penelitian sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2), Pengelola Aset 
m en en tu k an  d isetu ju i a tau  tidaknya perm ohonan te rsebu t.

(4) Dalam  hal u su lan  tu k a r m en u k ar tidak disetujui, Pengelola Aset m em beritahukan  
k epada  Pengguna Aset dengan disertai a lasannya.

(5) Dalam  hal u su lan  tu k a r m en u k ar disetu jui, Pengelola Aset m enerb itkan  su ra t 
k e p u tu sa n  tu k a r m en u k ar yang sekurang-kurangnya m em uat:
a. m itra  tu k a r  m enukar;
b. ase t yang akan  dilepas;
c. ren can a  k e b u tu h an  aset pengganti; dan
d. nilai ase t yang dilepas dan  nilai limit te rendah  aset pengganti.

(6) Dalam hal tu k a r m enukar selain tanah  d a n /a ta u  b an g u n an  nilai perolehan 
sam pai dengan Rpl.000 .000 .000 ,00  (satu m iliar rupiah), dengan p e rse tu ju an  
Pengelola Aset.

(7) Dalam  hal tu k a r m en u k ar selain tan ah  d a n /a ta u  b an g u n an  nilai perolehan di a tas  
Rpl.000 .000 .000 ,00  (satu m iliar rupiah), m aka Pengelola Aset terlebih  dahu lu  
m engajukan perm ohonan  p erse tu ju an  kepada MWA.

(8) Pengguna Aset m elakukan  pem bahasan  dengan m itra  m engenai rincian  ase t 
pengganti dengan  m em pertim bangkan nilai ase t yang ak an  d ipertukarkan .

(9) B erdasarkan  hasil pem bahasan  te rsebu t, Pengguna Aset m engusu lkan  kepada 
Pengelola Aset u n tu k  m elaksanakan  pen an d a tan g an an  perjan jian  tu k a r m enukar.

(10) M itra tu k a r m en u k ar m elaksanakan  pekerjaan pengadaan  a se t pengganti sesuai 
dengan su ra t perjanjian  tu k a r m enukar.



(11) Setelah p e lak san aan  pengadaan  ase t pengganti selesai, Pengguna Aset m elakukan  
penelitian ase t pengganti yang meliputi:
a. m eneliti kesesu a ian  ase t pengganti dengan k e ten tu an  perjan jian  d a n /  a tau  

addendum  perjan jian ; dan
b. m eneliti kelengkapan dokum en adm in istrasi a ta s  ase t pengganti.

(12) Pelaksanaan  serah  terim a a se t yang d ip ertukarkan  a n ta ra  Pengelola Aset dan 
m itra  tu k a r m en u k ar d ilakukan  setelah ase t pengganti sesu a i dengan perjanjian  
dan  siap pakai secara  fisik m aupun  secara adm in istrasi, a tau  telah d iseto rkannya 
selisih nilai baran g  dalam  hal nilai ase t lebih tinggi dari a se t pengganti yang 
d ituangkan  dalam  berita  acara  serah  terim a aset.

(13) B erdasarkan  berita  aca ra  serah  terim a te rsebu t, pengguna ase t m elaksanakan  
p en g h ap u san  a se t yang dilepas, dari daftar inventaris aset.

(14) Pengguna Aset m elaporkan pe laksanaan  p enghapusan  dengan m elam pirkan 
berita aca ra  se rah  terim a dan  k e p u tu san  pen g h ap u san  kepada Pengelola Aset.

(15) Aset pengganti d icatat sebagai ase t dalam  daftar inven taris  aset.

Bagian Keempat 
Hibah Aset

Paragraf 1
R uang Lingkup Hibah Aset 

Pasal 33

Hibah ase t d ilakukan  oleh Pengelola Aset dengan pertim bangan  u n tu k :
a. K epentingan sosial;
b. K epentingan budaya;
c. K epentingan keagam aan;
d. Kepentingan kem anusiaan ;
c. Kepentingan pendid ikan  yang bersifat non kom ersial; d a n /a ta u
f. K epentingan penyelenggaraan pem erin tahan  n eg a ra /d ae rah .

Paragraf 2
Syarat P ihak penerim a h ibah  ase t 

Pasal 34

(1) P ihak yang d ap a t m enerim a hibah:
a. lem baga sosial, lem baga budaya, lem baga keagam aan, lem baga kem an u siaan , 

a tau  lem baga pendid ikan  yang bersifat non kom ersial;
b. m asy arak a t yang te rk en a  ak ibat dari b encana  alam , perang, a tau  w abah penyakit 

endem ik;
c. Pem erin tah  D aerah;
d. B adan U saha  Miiik Negara; a tau



e. p ihak  lain yang d ite tap k an  oleh Pengelola Aset.
( :; Lembaga sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a d ibuk tikan  dengan ak ta  

pendirian  dan  anggaran  d a sa r /  ru m ah  tangga.

Paragraf 3
P ersyaratan  H ibah Aset 

Pasal 35

(1) Aset yang d ap a t d ih ibahkan  h a ru s  m em enuhi persyaratan :
a. ase t yang dari awal perencanaan  pengadaannya d im ak su d k an  u n tu k  d ih ibahkan  

sebagaim ana te rcan tu m  dalam  dokum en pengcinggaran;
b. sebagian ta n ah  pada  Pengguna Aset dapat d ih ibahkan  sepan jang  d ipergunakan  

u n tu k  p em bangunan  fasilitas um um  yang tidak m en d ap a tk an  penggantian  
kerugian  sesua i ke ten tu an  perundang-undangan , fasilitas sosial dan  
keagam aan; d a n /a ta u

c. ase t selain ta n ah  d a n /a ta u  bangunan  yang su d ah  tidak  d igunakan  u n tu k  
pe lak san aan  tu g as  dan  fungsi dan  m asih layak pakai.

(2) h ibah  ase t ta n ah  d a n /a ta u  b an g u an  h a ru s  m endapat p e rse tu ju an  dari MWA

Pasal 36

(1) Aset yang d ih ibahkan  h a ru s  m elalui perjanjian.
(2) Perjanjian sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), paling sedikit berisi k lau su l, a n ta ra  

lain:
a. d igunakan  sebagaim ana fungsinya pada  saa t d ih ibahkan ; a tau
b. tidak boleh d ip in d ah tan g an k an  kepada pihak lain.

Paragraf 4
Panitia Hibah Aset Tanah d a n /a ta u  B angunan  

Pasal 37

(1) Panitia  h ibah  a se t ta n a h  d a n /a ta u  bang u n an , paling sedikit berjum lah  5 (lima) 
orang dan  terdiri dari u n su r:
a. yang m em bidangi aset;
b. keuangan;
c. aud ito r in ternal; d a n /a ta u
d. tenaga  ahli dalam  bidangnya.

(2) Panitia  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) m em punyai tugas:
a. m elakukan  penelitian data  adm in istrasi, yaitu:

1. d a ta  tan ah  d a n /a ta u  bangunan , a n ta ra  lain  s ta tu s  dan  bukti kepem ilikan, 
gam bar s itu asi te rm asu k  lokasi tan ah , luas, dan  p e ru n tu k a n  se rta  nilai 
perolehan d a n / a ta u  nilai ju a l obyek tanah ; dan



2. d a ta  bang u n an , a n ta ra  lain ta h u n  pem buatan , kon stru k si, luas, dan  s ta tu s  
kepem ilikan se r ta  nilai perolehan bangunan.

b. m elakukan  penelitian  fisik a tas  tan ah  d a n /a ta u  b an g u n an  yang akan  
d ih ibahkan  dengan m encocokkan d a ta  adm in istrasi yang d ituangkan  dalam  
berita  aca ra  penelitian;

c. m enyusun  laporan  hasil pe laksanaan  tugas;
d. m elakukan  penelitian  d a ta  adm in istrasi dan  fisik se rta  m enyiapkan hal- ha l yang 

bersifat teknis; dan
e. m eny u su n  rincian  ren can a  ase t pengganti sebagai berikut:

1. tan ah , m eliputi lu as  dan  lokasi yang p e ru n tu k an n y a  sesuai dengan ta ta  
ru an g  wilayah;

2. b an gunan , m eliputi jen is, luas, dan  k o n stru k si bangunan  serta  s a ran a  dan 
p ra sa ra n a  penunjang;

3. m elakukan  pem ilihan penerim a h ibah  aset; dan
4. m em buat su ra t perjanjian  h ibah  aset

Paragraf 5
Tata C ara Pelaksanaan  Hibah 

Pasal 38

(1) Hibah a ta s  ase t ta n ah  d a n /a ta u  b an g u n an  d ilakukan  dengan cara:
a. perm ohonan  h ib ah  d isam paikan  kepada Pengelola Aset dengan disertai 

pen jelasan  dan  d a ta  pendukung:
b. a lasan  perm in taan  hibah;
c. rincian p eru n tu k an ;
d. Jen is /sp esifik asi;
e. lo k a s i/d a ta  teknis; dan
f. hal lain yang dianggap perlu.

(2) Pengelola Aset m em ben tuk  pan itia  a tas  u su lan  Pengguna Aset yang anggotanya 
terdiri dari u n su r:
a. yang m em bidangi aset;
b. keuangan;
c. aud ito r in ternal; d a n /a ta u
d. tenaga  ahli dalam  bidangnya.

(3) Panitia m elakukan  penelitian kelayakan a lasan  /p e rtim b an g an  perm in taan  h ibah , 
dan  d a ta  adm in istrasi yang terdiri dari:
a. d a ta  tan ah , a n ta ra  lain  s ta tu s  dan bukti kepem ilikan, gam bar situasi te rm asu k  

lokasi tan ah , luas, dan  perun tukan ;
b d a ta  b an gunan , a n ta ra  lain tah u n  pem buatan , ko n stru k si, luas, dan  s ta tu s  

kepem ilikan;
c. apab ila  d iperlukan , m elakukan  penelitian fisik a tas  ta n ah  d a n /a ta u  ban g u n an  

yang ak an  d ih ibahkan  u n tu k  m encocokkan d a ta  adm in istrasi yang ada;



q. Pengelola Aset m en u n ju k  penilai u n tu k  m elakukan  pengh itungan  nilai ta n ah  
d a n /a ta u  b an g u n an  yang akan  d ihibahkan;

e. Penilai m enyam paikan  laporan hasil penilaian kepada Pengguna Aset;
1. Panitia  m enyam paikan  laporan hasil pe lak san aan  tu g as  k epada  Pengelola Aset, 

dilam piri berita  aca ra  penelitian dan  laporan  penilaian;
g. B erdasarkan  laporan  panitia , Pengelola Aset m enyetu ju i a tau  tidaknya u su lan  

u su lan  h ibah;
h. Dalam hal u su lan  h ibah  tidak d isetu jui, Pengelola Aset m em beritahukan  kepada 

p ihak  yang m engusu lkan  h ibah , d isertai dengan alasannya;
i. Dalam hal u su lan  h ibah  disetujui, Pengelola Aset m enetapkan  k ep u tu san  

pe lak san aan  h ibah , yang sekurang-kurangnya m em uat :
1. penerim a hibah;
2. objek h ibah , yaitu  m engenai detil tan ah  d a n / a tau  bangunan
3. nilai ta n ah  d a n / a tau  bangunan;
4. p e ru n tu k an  ta n ah  d a n / a tau  bangunan ; dan
5. b e rd asa rk an  k ep u tu san  pe laksanaan  h ibah  te rseb u t, Pengelola Aset 

m elakukan  serah  terim a ta n ah  d a n / a tau  b an g u n an  k epada  penerim a h ibah , 
yang d ituangkan  dalam  berita  acara  serah  terim a a se t dan  n a sk a h  hibah;

6. b e rd asa rk an  berita  aca ra  serah  terim a ase t dan  n a sk a h  h ibah , Pengguna 
Aset m elak san ak an  penghapusan  ase t dari daftar inventaris.

Paragraf 6
T ata C ara P e laksanaan  Hibah Atas Tanah d a n /a ta u  B angunan  yang Sejak 

P erencanaan  Pengadaannya D im aksudkan U ntuk  D ihibahkan

Pasal 39

(1) Pengelola Aset m em ben tuk  panitia  in ternal u n tu k  m elakukan  persiapan  
pengusu lan  hibah tan ah  d a n /a ta u  bangunan  dengan tugas.

(2) M enyiapkan dokum en anggaran  beserta  kelengkapannya.
(3) M elakukan penelitian d a ta  adm in istrasi yaitu:

a. d a ta  tan ah , a n ta ra  lain s ta tu s  dan bukti kepem ilikan, lokasi tan ah , luas, nilai 
tanah ;

b. d a ta  bang u n an , a n ta ra  lain tah u n  pem buatan , konstruksi, luas, dan  s ta tu s  
kepem ilikan serta  nilai bangunan ; dan

c. M elakukan penelitian  fisik a tas  ta n ah  d a n /a ta u  b an g u n an  yang akan  
d ih ibahkan  u n tu k  m encocokkan data  adm in istrasi yang ada.

(4) M enyam paikan laporan hasil penelitian data  adm in istrasi dan fisik kepada 
Pengelola Aset.

(5) Pengelola Aset m em bentuk  pan itia  a tas  u su lan  Pengguna Aset yang anggotanya 
terdiri dari u n su r:
a. yang m em bidangi aset;
b. keuangan;
c. aud ito r in ternal; d a n /a ta u



d. tenaga ahli dalam  bidangnya.
(6) Panitia m elakukan  penelitian kelayakan a lasan /p ertim b an g an  perm in taan  h ibah , 

dan  d a ta  adm in istrasi yang terdiri dari:
a. d a ta  ta n ah , a n ta ra  lain s ta tu s  dan  bukti kepem ilikan, gam bar s itu asi te rm asu k  

lokasi ta n ah , luas, dan  p erun tukan ;
b. d a ta  b an g u n an , a n ta ra  lain tah u n  pem buatan , konstruksi, luas, dan  s ta tu s  

kepem ilikan; dan
c. apabila  d iperlukan , m elakukan penelitian fisik a ta s  tan ah  d a n / a tau  ban g u n an  

yang akan  d ih ibahkan  u n tu k  m encocokkan d a ta  adm in istrasi yang ada.
(7) Pengelola Aset m enun juk  penilai u n tu k  m elakukan penghitungan  nilai tan ah  d a n / 

a tau  b an g u n an  yang akan  d ihibahkan.
(8) Penilai m enyam paikan  laporan hasil penilaian  kepada Pengguna Aset.
(9) Pengguna Aset m enyam paikan laporan hasil pe lak san aan  tugas kepada Pengelola 

Aset, dilam piri berita  aca ra  penelitian dan laporan penilaian.
(10) B erdasarkan  laporan  Pengguna Aset, Pengelola Aset m enyetu ju i a ta u  tidaknya 

u su lan  hibah.
(11) Dalam  hal u su lan  h ib ah  tidak  d isetu jui, Pengelola Aset m em b eritah u k an  kepada 

p ihak  yang m engusu lkan  h ibah , d isertai dengan alasannya;
(12) Dalam  hal u su lan  h ib ah  disetu ju i, Pengelola Aset m enetapkan  k ep u tu san  

pe lak san aan  h ibah , yang sekurang-kurangnya m em uat:
a. penerim a hibah;
b. objek h ibah , yaitu  m engenai detil tan ah  d a n / a tau  bangunan ;
c. nilai ta n a h  d a n / a tau  bangunan ; dan
d. p e ru n tu k an  ta n ah  d a n / a tau  bangunan .

(13) Dalam  hal h ibah  tan ah  d a n /a ta u  bangunan  te rseb u t nilai ju a l objek pajak  a tau  
hasil penila iannya di a tas  Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh m iliar rupiah), Pengelola 
Aset terlebih dah u lu  m engajukan perm ohonan p e rse tu ju an  h ib ah  k epada  MWA.

(14) B erdasarkan  k e p u tu san  pe laksanaan  h ibah  te rsebu t, Pengelola Aset m elakukan  
serah  terim a tan ah  d a n /  a tau  bangunan  kepada penerim a h ibah , yang d ituangkan  
dalam  Perjanjian  h ibah  dan  berita  aca ra  serah  terim a.

(15) B erdasarkan  perjan jian  h ibah  dan  berita  acara  se rah  terim a sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (14), Pengguna Aset m enghapuskan  ase t dari daftar inventaris 
a se t b e rd asa rk an  k e p u tu sa n  Pengelola Aset.

Paragraf 7
T ata C ara P e laksanaan  Hibah aset selain tan ah  d a n /a ta u  bangunan

Pasal 40

(1) Pengguna Aset m engajukan  perm in taan  p erse tu juan  kepada Pengelola Aset u n tu k  
m enghibahkan  ase t, dengan disertai:
a. a lasan  u n tu k  m enghibahkan;
b. d a ta  calon penerim a hibah; dan



c. d a ta  ase t selain tan ah  d a n / a tau  b an g u n an  yang akan  d ih ibahkan , ya itu  ta h u n  
perolehan, sp esifikasi/iden titas  teknis, bukti kepem ilikan, dan nilai perolehan.

(2) Pengelola Aset m em ben tuk  pan itia  in ternal u n tu k  m elakukan  persiapan  pengusu lan  
h ibah  ase t dengan tugas:

a. m elakukan  penelitian d a ta  adm in istrasi aset selain tan ah  d a n /a ta u  bangunan  
yang akan  d ih ibahkan , yaitu  ten tang  tah u n  perolehan, sp esifikasi/iden titas  
teknis, buk ti kepem ilikan, dan  nilai perolehan;

b. m elakukan  penelitian fisik a tas  aset selain tan ah  d a n /a ta u  b an g u n an  yang akan  
d ih ibahkan  u n tu k  m encocokkan d a ta  adm in istrasi yang ada; dan

c. m enyam paikan  laporan hasil penelitian d a ta  adm in istrasi dan  fisik kepada 
Pengelola Aset.

(3) Pengguna Aset m elakukan  penelitian kelayakan h ibah  dan  d a ta  adm in istrasi.
(4) B erdasarkan  hasil penelitian, Pengelola Aset m enen tukan  d isetu ju i a tau  tidaknya 

perm ohonan te rsebu t;
(5) Dalam hal u su lan  h ibah  tidak disetujui, Pengelola Aset m em beritahukan  kepada 

Pengguna Aset yang m engusu lkan  h ibah , d isertai dengan alasannya;
(6) Dalam  hal u su lan  h ibah  d isetu ju i, Pengelola Aset m enetapkan  su ra t p e rse tu ju an  

pe lak san aan  h ibah  yang sekurang-kurangnya m em uat:
a. ase t yang d ih ibahkan ;
b. p ihak  yang m enerim a hibah;
c. p e ru n tu k an  ase t yang d ih ibahkan; dan
d. jen is, ju m lah , dan  nilai ase t yang akan  d ihibahkan.

(7) Dalam  hal nilai perolehan ase t selain ta n ah  d a n / a tau  ban g u n an  te rseb u t di a ta s  
Rp 10 .000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah), Pengelola Aset terlebih dah u lu  
m engajukan  perm ohonan  p erse tu ju an  kepada MWA.

(8) B erdasarkan  p e rse tu ju an  h ibah  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat 6, Pengelola Aset 
m elakukan  serah  terim a ase t yang dih ibahkan dengan penerim a h ibah , yang 
d ituangkan  dalami berita aca ra  serah  terim a ase t dan  n a sk a h  h ibah .

(9) B erdasarkan  b erita  acara  serah  terim a ase t dan n ask ah  h ibah , Pengguna Aset 
m elaksanakan  p en g h ap u san  aset dari daftar inventaris b e rd asa rk an  k e p u tu san  
Pengelola Aset.

BAB VI
PEMUSNAHAN

Bagian Kesatu
Objek dan  Cara P em usnahan  

Pasal 41

(1) P em usnahan  ase t d ilakukan  dalam  hal:
a. a se t tidak  d ap a t d igunakan , tidak d ap a t d im anfaatkan , dan  tid ak  dapat, 

d ip indah tangankan ; a tau
b. te rd ap a t a lasan  lain sesua i dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  perundan g -u n d an g an .



(2) P em usnahan  ase t sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) d ilakukan  dengan:
a. dibakar;
b. d ih ancu rkan ;
c. d itim bun;
d. ditenggelam kan;
e. dirobohkan; a tau
f. ca ra  lain sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

(3) P em usnahan  sebagaim ana d im aksud pada ayat (2) h a ru s  d ituangkan  dalam  berita  
acara  p em u sn ah an  dan  dilaporkan kepada Pengelola Aset m elalui Pengguna Aset.

Bagian Kedua
Pihak P elaksana P em usn ah an  Aset 

Pasal 42

(1) P em usnahan  a se t d ilakukan  oleh Pengguna Aset setelah  m endapat p e rse tu ju an  dari 
Pengelola Aset.

(2) Pengelola Aset m em ben tuk  pan itia  pem usn ah an  ase t a ta s  u su lan  Pengguna Aset.

Bagian Ketiga
T ata C ara Pelaksanaan  P em usnahan  Aset

Paragraf 1 
Persiapan

Pasal 43

Pengguna Aset m elakukan  persiapan  pengajuan  perm ohonan p em u sn ah an  ase t 
meliputi:
a. m elakukan  penelitian adm in istrasi, m eliputi penelitian d a ta  dan  dokum en aset; dan
b. m elakukan  penelitian  fisik, u n tu k  m encocokkan kesesu a ian  fisik a se t yang akan  

d im u sn ah k an  dengan d a ta  adm in istrasi yang d ituangkan  dalam  laporan hasil 
penelitian.

Paragraf 2
Perm ohonan P em usnahan  Aset 

Pasal 44

(1) Pengguna Aset m engajukan  perm ohonan p em u sn ah an  ase t k epada  Pengelola Aset 
yang paling sedikit m em uat;
a. pertim bangan  dan  a lasan  pem usn ah an  aset; dan
b. d a ta  a se t yang ak an  d im usnahkan , paling sedikit m em uat ta h u n  perolehan, 

iden titas ase t, dan  nilai perolehan d a n /a ta u  nilai buku .



(2) Perm ohonan p e m u sn ah an  ase t sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h a ru s  d isertai 
dokum en sebagai berikut:

a. su ra t pe rn y a taan  dari Pengguna Aset a tau  K uasa Pengguna Aset yang paling 
sedikit m em uat:
1. iden titas  Pengguna A set/K uasa  Pengguna Aset; dan
2. pernya taan  bahw a aset tidak lagi dapat d igunakan , d im anfaatkan , d a n /a ta u  

d ip in d ah tan g an k an  a tau  aset h a ru s  d ilakukan  p em u sn ah an  berd asa rk an  
k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan

b. lotokopi dokum en kepem ilikan, u n tu k  ase t yang h a ru s  dilengkapi dengan 
dokum en kepem ilikan;

c. k a rtu  iden tita s  ase t, u n tu k  aset yang h a ru s  dilengkapi dengan dokum en 
kepem ilikan;

d. laporan kondisi aset; dan
e. foto te rb a ru  aset.

(3) Dalam  hal dokum en kepem ilikan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) h u ru f  b tidak  
ada, m aka d ap a t d igan tikan  dengan :
a. dokum en la innya seperti dokum en ko n trak /p erjan jian , ak te ju a l beli, perjan jian  

ju a l beli, dan  dokum en se ta ra  lainnya; a tau
b. su ra t pernyataan  berm aterai cukup  yang d itanda tangan i oleh pejabat s tru k tu ra l 

yang berw enang yang m enyatakan  bahw a aset yang ak an  d im u sn ah k an  te rseb u t 
m erupakan  aset.

Paragraf 3
P ersetu juan  Pem usnahan  Aset 

Pasal 45

(1) Pengguna Aset m elalui Panitia p em u sn ah an  aset m elakukan  penelitian  te rhadap  
perm ohonan p em u sn ah an  aset.

(2) Penelitian sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) meliputi:
a. penelitian kelayakan pertim bangan dan  a lasan  perm ohonan p em u sn ah an  aset;
b. penelitian d a ta  a se t dan kelengkapan dokum en persyara tan ; dan
c. penelitian fisik, u n tu k  m cnccokkan fisik aset yang akan  d im u sn ah k an  dengan 

d a ta  kondisi aset, jik a  diperlukan.
(3) Hasil penelitian  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d isam paikan  k epada  Pengelola 

Aset.
(4) B erdasarkan  hasil laporan penelitian sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3), 

Pengelola Aset m em berikan p erse tu ju an  dan  m enerb itkan  k e p u tu sa n  p erse tu ju an  
p em u sn ah an  aset.

(5) Dalam hal perm ohonan  pem usn ah an  ase t tidak  disetu ju i, Pengelola Aset 
m em beritahukan  kepada Pengguna Aset yang m engajukan  perm ohonan  disertai 
dengan a lasannya.

(6) S u ra t p e rse tu ju an  p em u sn ah an  ase t sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (4) paling 
sedikit m em uat:



a. pertim bangan, dan  a lasan  d isetu ju inya p em u sn ah an  aset;
b. d a ta  a se t yang d isetu ju i u n tu k  d im usnahkan , paling sedikit m em uat tah u n  

perolehan, iden titas aset, dan  nilai perolehan d a n /a ta u  nilai buku; dan
c. Pengguna Aset m elaporkan pe laksanaan  p em u sn ah an  ase t kepada Pengelola 

Aset.

Paragraf 4
Pelaksanaan  P em usnahan  Aset 

Pasal 46

(1) B erdasarkan  p e rse tu ju an  p em u sn ah an  aset, Pengguna Aset m elalui pan itia  
p em u sn ah an  a se t m elakukan  p em usnahan .

(2) Pelaksanaan  p em u sn ah an  ase t sebagaim ana d im aksud p ada  ayat (1) d ituangkan  
dalam  berita  aca ra  pem u sn ah an .

(3) Berita aca ra  p em u sn ah an  ase t sebagaim anan d im aksud p ada  ayat (2) sekurang- 
kurangnya  d itan d a tan g an i oleh Pengguna A se t/K uasa  Pengguna Aset.

BAB VII
PENGHAPUSAN KARENA ADANYA PUTUSAN PENGADILAN YANG TELAH 

MEMPEROLEH KEKUATAN HUKUM TETAP DAN SUDAH TIDAK ADA UPAYA HUKUM 
LAINNYA ATAU PENGHAPUSAN UNTUK MENJALANKAN KETENTUAN UNDANG-

UNDANG

Bagian Kesatu 
T ahapan  Um um

Pasal 47

P enghapusan  karen a  adanya p u tu sa n  pengadilan yang telah m em peroleh kek u atan  
h ukum  te tap  dan  su d ah  tidak  ada upaya h ukum  lainnya a tau  p en g h ap u san  u n tu k  
m en jalankan  k e ten tu an  u n d an g -u n d an g  dilakukan m elalui tahapan :
a. persiapan  penghapusan ;
b. pe laksanaan  p en g h apusan ; dan
c. pelaporan.

Bagian Kedua
T ahapan  Persiapan P enghapusan  

Pasal 48

Tahap p ersiapan  p en g h ap u san  d ilakukan  dengan cara, Pengguna Aset m engajukan, 
u su lan  pen g h ap u san  a se t kepada Pengelola Aset d isertai dengan sebab-sebab  
pen g h ap u san  dan  dilam piri data:



a. sa linan  p u tu sa n  pengadilan, yang telah dilegalisir oleh pejabat berwenang;
b. iden titas dan  kondisi aset;
c. tem p a t/lo k asi aset; dan
d. harga  perolehan aset.

Bagian Ketiga
T ahapan  Pelaksanaan  P enghapusan

Pasal 49

Tahap p e lak san aan  pen g h ap u san  d ilakukan dengan cara:
a. b e rd asa rk an  u su lan  Pengguna Aset, Pengelola Aset m elakukan  penelitian  u n tu k  

m enyetujui u su lan  p enghapusan  ase t dengan m em perhatikan  b a ta s  kew enangan 
pem berian  p erse tu ju an  penghapusan ;

b. Pengelola Aset m enerb itkan  su ra t k e p u tu san  p enghapusan  aset;
c. be rd asa rk an  su ra t k ep u tu san  penghapusan , Pengguna Aset m enghapus ase t 

te rseb u t dari d a fta r inventaris aset; dan
d. dalam  hal objek adalah  a se t tan ah  d a n /a ta u  bangunan , Pengelola Aset m elaporkan 

kepada iMWA.

Bagian Keempat 
T ahapan  Pelaporan

Pasal 50

Tahap pelaporan  p en g h ap u san  d ilakukan  berdasarkan  berita  aca ra  p en g h ap u san  aset, 
Pengguna Aset m elak san ak an  penghapusan  ase t dari daftar ase t b erdasarkan  
k e p u tu san  Pengelola Aset.

BAB VIII
PENGHAPUSAN ASET KARENA SEBAB-SEBAB LAIN

Pasal 51

(1) Sebab-sebab lain yang secara  norm al dapat d iperk irakan  w ajar m enjadi penyebab 
penghapusan , a n ta ra  lain:
a. hilang, kecurian , te rbakar, su su t, m enguap, m encair;
b. h a ru s  d ih ap u sk an  u n tu k  b angunan  yang berdiri di a ta s  ta n ah  p ihak  lain  a tau  

pem erin tah  daerah  k a ren a  tidak  dapat d ilakukan  Pem indahtanganan ;
c. h a ru s  d ih ap u sk an  u n tu k  bangunan  dalam  kondisi ru sa k  bera t d a n /a ta u  

m em bahayakan  lingkungan sekitar; a tau
d. sebagai ak ibat dari keadaan  k ah ar [foree majeure).

(2) Sebab-sebab lain yang secara  norm al dapat d iperkirakan w ajar m enjadi penyebab 
pen g h ap u san  u n tu k  a se t berupa ase t tak  berw ujud a n ta ra  lain:



a. tidak  sesua i dengan perkem bangan teknologi;
b. tiaak  sesua i dengan k eb u tu h an  organisasi;
c. ru sak  berat; a tau
d. m asa  m a n fa a t/k eg u n a a n  telah  berakhir.

Bagian Kesatu
T ahapan  P enghapusan  Aset Karena Sebab-Sebab Lain

Pasal 52

Tahapan P enghapusan  a se t ka ren a  sebab lain dilakukan, m elalui tah ap  :
a. persiapan  penghapusan ;
b. pe lak san aan  p en g h apusan ; dan
c. pelaporan

Bagian Kedua
T ahapan  Persiapan P enghapusan  Aset Karena Sebab-Sebab Lain

Pasal 53

Tahap persiapan  p en g h ap u san  sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 52 h u ru f  a 
d ilakukan  dengan cara:
a. Pengguna Aset m engajukan  u su lan  p enghapusan  ase t kepada Pengelola Aset d isertai 

dengan sebab-sebab  pen g h ap u san  dan  dilam piri data:
b. iden titas dan  kondisi aset;
c. tem p a t/lo k asi aset; dan
d. harga  pero lehan  aset.

Bagian Ketiga
T ahapan  p e lak san aan  P enghapusan  Aset K arena Sebab-Sebab Lain

Pasal 54

Tahap p e lak san aan  p enghapusan  a se t karen a  sebab lain d ilakukan  dengan cara:
a. Pengelola Aset m elakukan  penelitian u n tu k  m enyetujui a tau  tidak  u su lan  

pen g h ap u san  ase t dari Pengguna Aset;
b. dalam  hai u su lan  p enghapusan  tidak d isetu ju i oleh Pengelola Aset, m aka Pengelola 

Aset m em beritahukan  k epada  Pengguna Aset d isertai dengan a lasannya; dan
c. dalam  hal u su lan  pen g h ap u san  disetujui, Pengelola Aset m enerb itkan  k e p u tu sa n  

p erse tu juan  penghapusan .



Bagian Kelima
T ahapan  Pelaporan Penghapusan  Aset. K arena Sebab-Sebab Lain

Pasal 55

la h ap  pelaporan p en g h ap u san  d ilakukan berdasarkan  berita aca ra  p en g h ap u san  aset, 
Pen§£tina Aset m elaksanakan  penghapusan  ase t dari daftar ase t be rd asa rk an  
k ep u tu san  Pengelola Aset

BAB IX
PENGHAPUSAN PIUTANG 

Pasal 56

R uang lingkup p iu tang  yang dimiliki oleh ITS meliputi:
a. P iutang U saha; dan
b. P iutang lainnya.

Pasal 57

(1) T ahapan  p en g h ap u san  p iu tang  terdiri atas:
a. pen g h ap u san  secara  bersyarat; dan
b. p en g h ap u san  secara  m utlak .

(2) P enghapusan  secara  bersyara t yaitu  m enghapuskan  p iu tang  tan p a  m enghapuskan  
h ak  tagih dengan  p ersy ara tan  yang meliputi:
a. pengklasifikasian  ku a lita s  piutang;
b. d iu su lk an  oleh PUPI berd asa rk an  hasil klarifikasi; dan
c. d ite tapkan  oleh Rektor.

(3) Penghapusan  secara  m utlak  yaitu  d ilakukan dengan m enghapuskan  h ak  tagih 
dengan p ersyara tan  yang meliputi:
a. pengklasifikasian  k u a lita s  piutang;
b. d iu su lkan  oleh PUPI b erd asa rk an  hasil klarifikasi; dan
c. d ite tap k an  oleh Rektor.

Pasal 58

(1) Penghapusan  secara  bersyara t dan  penghapusan  secara  m u tlak  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 57, hanya dapat d ilakukan  setelah  p iu tang  ITS d iu ru s  secara 
optim al oleh Panitia  U rusan  P iutang ITS (PUPI);

(2) PUPI terdiri a ta s  u n su r:
a. Biro K euangan;
b. K antor Audit Internal;
c. Komite Audit M W A; dan
d. Unit kerja yang relevan.



(3) P engurusan  p iu tan g  ITS d inyatakan  telah optim al, dalam  hal te lah  d inyatakan  
sebagai P iutang ITS Sem entara  Belum D apat Ditagih (PSBDT) oleh Wakil Rektor 
Bidang P erencanaan , K euangan dan  S aran a  P rasarana;

(4) P iu tang  ITS S em entara  Belum  D apat Ditagih (PSBDT) sebagam ana  d isebu t dalam  
ayat 3, d itetapkan :
a. dalam  hal m asih  te rd ap a t sisa  u tang , n a m u n  Penanggung u tang  tidak  

m em punyai kem am puan  u n tu k  m enyelesaikannya; dan
b. barang  jam in an  tidak  ada, te lah  dicairkan, tidak lagi m em punyai nilai ekonom is, 

a tau  berm asa lah  yang su lit diselesaikan;

BAB X
PENGHAPUSAN SECARA BERSYARAT 

Pasal 59

(1) Kewenangan a ta s  pen g h ap u san  secara bersyara t, sepan jang  m enyangku t p iu tang  
ITS, d ite tapkan  oleh :
a. Rektor u n tu k  ju m lah  p iu tang  per orang sam pai dengan R p500.000.000,00 (Lima 

ra tu s  J u ta  Rupiah); dan
b. Rektor dengan p erse tu ju an  MWA u n tu k  ju m lah  p iu tang  per o rang lebih dari 

R p500.000.000.00 (Lima ra tu s  J u ta  Rupiah).
(2) Dalam  hal p iu tang  ITS dalam  sa tu an  m ata  u an g  Asing, nilai p iu tang  yang 

d ih ap u sk an  secara  bersyara t adalah  nilai yang se ta ra  dengan nilai sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) dengan k u rs  tengah bank  Indonesia  yang berlaku  p ad a  3 
(tiga) hari sebelum  tanggal su ra t pengajuan  u su l p enghapusan  oleh Wakil Rektor 
Bidang P erencanaan  K euangan dan  S aran a  P rasarana.

Pasal 60

Tata cara  P enghapusan  P iu tang  secara bersyara t meliputi:
a. PUPI m engajukan, u su lan  penghapusan  secara  bersyara t kepada Rektor m elalui 

Wakil Rektor B idang P erencanaan  Keuangan d an  S a ran a  P rasarana;
b. Rektor m enetapkan  p enghapusan  P iutang berd asa rk an  laporan dari PUPI m elalui 

Wakil Rektor B idang Perencanaan  K euangan dan  S aran a  P rasarana ; dan
c. b e rd asa rk an  k e p u tu san  Rektor sebagaim ana d im aksud  pada  h u ru f  b, Biro 

K euangan m elakukan  pen g h ap u san  p iu tang  ITS dari pem bukuan .



PasaJ 6 1

‘ a 'ul ^-a ra  P enghapusan  secara  bersyara t a tas  P iutang ITS clari p em b u k u an  m eliputi:
a. Dalam hal p iu tang  adalah  b erupa  T u n tu tan  G anti Rugi, sete lah  p iu tan g  d ite tapkan  

sebagai p iu tan g  yang d ih ap u sk an  dan m endapatkan  rekom endasi p enghapusan  
secara  be rsy ara t dari MWA; a tau

b. D alam  hal p iu tang  adalah  selain  P iutang T u n tu tan  G anti Rugi, sete lah  p iu tang  
d ite tapkan  sebagai p iu tan g  sem en tara  belum  dapat ditagih.

BAB XI
PENGHAPUSAN SECARA MUTLAK 

Pasal 62

(1) Kewenangan a ta s  p enghapusan  secara m utlak , sepan jang  m enyangku t p iu tang  ITS, 
d ite tapkan  oleh :
a. Rektor u n tu k  jum lah  sam pai dengan R p500.000.000,00 (Lima ra tu s  J u ta  

Rupiah); dan
b. Rektor dengan p erse tu ju an  MWA u n tu k  ju m lah  lebih dari R p500.000.000,00 

(Lima ra tu s  J u ta  Rupiah);
(2) Dalam  hal p iu tan g  ITS dalam  sa tu a n  m ata  u an g  Asing, nilai p iu tan g  yang d ih ap u sk an  

secara  m u tlak  adalah  nilai yang se ta ra  dengan nilai sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) dengan  k u rs  tengah B ank Indonesia yang berlaku pada  3 (tiga) hari sebelum  
tanggal su ra t pengajuan  u su lan  penghapusan  oleh Wakil Rektor B idang Perencanaan  
K euangan dan  S a ran a  P rasarana .

Pasal 63

T ata cara  P enghapusan  P iutang secara  m utlak  meliputi:
a. PUPI m engajukan  u su lan  penghapusan  secara m utlak  kepada Rektor m elalui Wakil 

Rektor Bidang P erencanaan  Keuangan dan S arana  P rasarana;
b. Rektor m enetapkan  p enghapusan  P iutang b erd asa rk an  laporan dari PUPI m elalui 

Wakil Rektor Bidang P erencanaan  K euangan dan  S aran a  P rasarana ; dan
c. b e rd asa rk an  pen etap an  Rektor sebagaim ana d im aksud  pada  h u ru f  b, Biro 

K euangan m elakukan  p en g h ap u san  p iu tang  ITS dari pem bukuan .

Pasal 64

P enghapusan  m u tlak  a tas  P iu tang  ITS dari p em bukuan  d ilaksanakan  se te lah  p iu tang  
lewat 2 (dua) ta h u n  sejak  tanggal penetapan  secara  bersyara t p iu tang  d im aksud.



BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6 b

P e ra ta ran  ini m ulai berlaku pada  tanggal d itetapkan.


